ABSTRAK

mengkaji dan merumuskan kembali batas usia

g melakukan tindak pidana pemerkosaan di
 keterlibatan anak dalam tindak pidana berat,
Ikan dilema hukum antara perlindungan
akan keadilan bagi korban. Berdasarkan
nalisis terhadap Undang-Undang Nomor 11
Pidana Anak serta studi perbandingan dari
oroti perlunya reformulasi batas usia yang
menunjukkan bahwa batas usia 12 hingga 18
2lum sepenuhnya mencerminkan kematangan
nak atas perbuatannya. Oleh karena itu,
ngjawaban pidana anak mempertimbangkan
tif dan kepentingan korban dalam kasus
ggunakan metode yuridis normatif, dengan
ndekatan konseptual, pendekatan kasus (studi
ak/2024/PN Plg), dan pendekatan perbandingan.
um dilakukan melalui studi kepustakaan, dan
f analitis terhadap peraturan perundang-

fanggungjawaban Pidana Anak, Batas Usia,
merkosaan.



